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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan merupakan sebuah proses berkelanjutan yang memiliki 

keterkaitan antar dimensi seperti  dimensi sosial, ekonomi, dan lingkungan guna 

tercapainya kesejahteraan masyarakat. Keterkaitan dimensi tersebut dapat 

dikaitkan dengan tujuan diadakannya Sustainable Developments Goals atau SDGs 

yang memiliki 17 tujuan dengan 169 target yang hendak dicapai 15 tahun kedepan 

terhitung sejak September 2015. SDGS sendiri merupakan sebuah aksi global 

yang telah disepakati oleh para pemimpin dunia pada September tahun 2015 

bersama  PBB termasuk Indonesia yang bertekad untuk dapat mengakhiri 

kemiskinan, mengurangi kesenjangan, serta melindungi lingkungan (Arsita, 

2022).  Hadirnya SDGs telah menggantikan MDGs atau Millennium Development 

Goals  dimana SDGs memiliki sasaran yang lebih universal dibandingkan dengan 

MDGs dengan harapan dapat lebih memenuhi tantangan masa depan dunia kelak.  

Wahyuningsih (2017) mengatakan bahwa terdapat tiga pilar utama yang 

dijadikan indikator pada konsep pengembangan SDGs. Tiga indikator tersebut 

yaitu, pertama indikator mengenai pembangunan manusia atau Human 

Development yang mencakup kesehatan dan pendidikan; kedua yakni, indikator 

yang mengarah pada lingkungan kecilnya atau Social Economic Development 

yang mencakup pertumbuhan ekonomi, dan ketersediaan sarana dan prasarana 

lingkungan; lalu ketiga yaitu indikator yang melekat pada lingkungan yang lebih 

besar atau Environmental Development yang mencakup tentang ketersedian 
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sumberdaya alam serta kulitas lingkungan yang baik. Berikut ini merupakan peta 

yang berisikan 17 tujuan SDGs: 

 

                   Gambar 1. Tujuan SDGS 
 

 

 

Sumber: Google https://www.undp.org/myanmar/sdg-logo-and-guidelines 

 

Dari 17 tujuan SDGs tersebut, terdapat 1 tujuan penting yang saat ini sedang  

gencar dilaksanakan di Indonesia. Tujuan tersebut ada pada tujuan nomor 15  

yaitu SDGs bertujuan untuk menjaga ekosistem darat yang berfokus pada tujuan 

untuk melindungi, memulihkan serta mendukung penggunaan berkelanjutan 

terhadap ekosistem daratan, mengelola hutan secara berkelanjutan, memerangi 

desertifikasi atau penggurunan, mengambat dan membalikkan degradasi tanah 

serta menghambat hilangnya keanekaragaman hayati. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan 

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, dikatakan bahwa perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya sistematis dan terpadu yang 

dilakukan untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup dan mencegah terjadinya 

https://www.undp.org/myanmar/sdg-logo-and-guidelines
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pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup yang meliputi perencanaan, 

pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, pengawasan dan penegakan hukum. 

Indonesia merupakan negara yang memiliki ekosistem  gambut terluas se-Asia 

Tenggara dengan luas mencapai 24,667 juta  hektare  yang diperkirakan 

menyimpan karbon sebanyak 28 Gt dengan penyebaran ekosistem gambut di tiga 

pulau utama, yaitu Kalimantan, Papua, dan Sumatera (BRGM, 2022). Luas 

ekosistem gambut yang ada di Pulau Sumatera yaitu sebanyak 9.604.529 ha, 

Provinsi Riau (5.355.374 ha), Provinsi Sumatera Utara (524.85 ha), Provinsi 

Sumatera Selatan (2.101.761 ha), dan Provinsi Sumatera Barat (153.859) (Ditjen, 

PPKLHK, 2017).  Secara global lahan gambut dianggap sebagai lahan yang 

sangat penting sebagai penyedia jasa ekosistem terutama pada penyimpanan 

karbon dan pengaturan alami aliran air (Joosten dalam Jessup et al., 2020)  

Pada aspek ekonomi, lahan gambut juga berperan sebagai penyedia 

lapangan pekerjaan dan mata pencaharian oleh masyarakat setempat dengan 

melakukan pengelolaan lahan gambut yang disesuaikan oleh kondisi dan 

karakteristik gambutnya. Pengelolaan lahan yang sesuai dengan karakteristik akan 

membuahkan hasil tanaman yang baik yang bisa menghasilkan nilai jual sehingga 

bisa membantu perekonomian masyarakat setempat. Jenis tanaman yang bisa 

ditanam di lahan gambut misalnya tanaman padi, ubi, purun, jagung, buah-buahan 

hingga sayuran. 

Namun faktanya dari total luas ekosistem gambut yang ada di Indonesia 

terdapat sekitar 206.935 ha mengalami kerusakan berat. Umumya, kerusakan 

lahan gambut disebabkan oleh adanya pengurangan tutupan lahan yang 

diakibatkan dari kebakaran atau konversi lahan,  dan pembuatan kanal yang 
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melawan kontur. Selanjutnya, rusaknya ekosistem lahan gambut juga bisa 

disebabkan oleh adanya kekeliruan dalam menjaga ekosistem lahan gambut 

seperti melakukan aktivitas masyarakat di sekitar lahan gambut yang tidak sesuai 

misalnya yaitu melakukan pembakaran tepat di atas lahan gambut, hal tersebut 

mengakibatkan terjadinya pengurasan air di lahan gambut yang mengakibatkan 

terjadinya  kekeringan pada gambut sehingga membuat tanah tersebut menjadi 

rentan terjadi kebakaran (Ramdhan, 2018). Berikut ini merupakan rincian 

kerusakan ekosistem gambut yang ada di Indonesia berdasarkan hasil 

inventarisasi BRGM tahun 2022: 

 

Tabel 1. Rincian Kerusakan  Ekosistem Gambut Di Indonesia 

No  Kategori  Luas (ha) Persentase (%) 

1.  Rusak ringan 15.859.960  65,45 

2.  Rusak sedang 3.086.654  12,74 

3.  Rusak berat 1.053.886  4,53 

4.  Rusak sangat berat 206.935  0,85 

Sumber: BRGM, 2022 

 

 Tabel di atas merupakan rincian kerusakan ekosistem gambut di Indonesia 

per tahun  2022 atas dasar hasil inventarisasi yang dilakukan oleh BRGM (Badan 

Restorasi Gambut dan Mangrove). Berdasarkan hasil inventarisasinya diketahui 

bahwa luas ekosistem gambut yang mengalami kerusakan yakni sekitar 84% dan  

yang tidak mengalami kerusakan hanya sekitar 16% saja.  

Lahan gambut merupakan sebuah lahan yang dapat diilustrasikan seperti 

spons, yang dimana lahan gambut banyak menyimpan air di bawah permukaan. 

Apabila terjadi kekeringan, maka lahan gambut menjadi sangat rentan terbakar 

dan jadilah kebakaran hutan (PPK BRGM Sumsel, 2022). Akibat yang 
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ditimbulkan dari adanya kebakaran hutan dan lahan gambut salah satunya yaitu 

kerugian materi yang berupa permasalahan ekonomi, kesehatan, polusi udara yang 

membahayakan bagi kesehatan manusia dan keragaman hayati serta dapat juga 

merambah ke tekanan politik bagi bangsa Indonesia akibat asap lintas negara di 

kawasan Asia Tenggara (Gunawan et. al 2019). Atas dasar kerusakan-kerusakan 

gambut yang terjadi tersebut, maka perlu dilakukan adanya pemulihan atau upaya 

restorasi terhadap lahan gambut. Ujung tombak dari diberlakukannya restorasi 

gambut ialah untuk mengentaskan serta menangani wilayah lahan gambut dari 

terjadinya peristiwa kebakaran hutan dan lahan (PPK BRGM Sumsel, 2022).  

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang berada di Pulau 

Sumatera yang memiliki ekosistem gambut yang cukup luas. Berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 129 Tahun 2017 

tentang Penetapan Peta Kesatuan Hidrologis Gambut Nasional luas ekosistem 

gambut yang berada di Sumatera Selatan yakni sebanyak 2 juta ha yang terdiri 

dari 36 Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG).  Ekosistem gambut Sumatera 

Selatan tersebar  pada 7  kabupaten/kota dengan wilayah terluas terdapat di 

kabupaten Ogan Komering Ilir dengan luas 1,03 juta ha atau setara dengan 

49,28% dari total wilayah ekosistem gambut Provinsi Sumatera Selatan. Berikut 

ini merupakan rincian penyebaran ekosistem gambut di Provinsi Sumatera 

Selatan: 

 

Tabel 2. Persebaran Wilayah Ekosistem Gambut Sumatera Selatan 

     No Kabupaten/Kota Luas (ha) Presentase  

1.  Musi Rawas 15.104 0,72 

2.  Penukal Abab 

Lematang Ilir 

30.305 1,45 
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     No Kabupaten/Kota Luas (ha) Presentase  

3.  Muara Enim 35.894 1,72 

4.  Musi Rawas Utara 57.515 2,75 

5.  Musi Banyuasin 358.938 17,16 

6.  Banyu Asin 563.083 26,92 

7.  Ogan Komering Ilir 1.030.601 49,28 

Total: 2.091.440 100,00 

Sumber: (Noviar & Wardhana, 2019) 

 

Gambar 2. Persebaran Wilayah Ekosistem Gambut Sumatera Selatan 

 

 

 

 

 

 

Sumber:(https://datagambut.sumselprov.go.id/layers/geonode:lahan_gambu

t) 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari RREG Sumatera Selatan tahun 2018-

2023 diketahui bahwa ketebalan gambut yang dimiliki oleh Sumatera Selatan 

yaitu didominasi dengan ketebalan 50-100 cm yang memiliki luas 0,702 juta ha. 

Angka tersebut menjelaskan bahwa sebagian besar wilayah gambut di Sumatera 

Selatan termasuk ke dalam gambut dangkal.  

Kebakaran hutan yang melanda Sumatera Selatan pada tahun 2015 lalu telah 

merusak sebagian besar wilayah ekosistem gambut di Sumatera Selatan. 

Berdasarkan data titik api yang dikeluarkan oleh NASA, titik api terbanyak dalam 

area KHG Sumatera Selatan sepanjang tahun 2010 hingga 2018 ada pada tahun 

https://datagambut.sumselprov.go.id/layers/geonode:lahan_gambut
https://datagambut.sumselprov.go.id/layers/geonode:lahan_gambut
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2015 yang mencapai 20.336 titik api. Kondisi tanah Sumatera Selatan yang 

merupakan tanah gambut mengakibatkan kebakaran tersebut menjadi sulit untuk 

dipadamkan (RREG Sumatera Selatan 2018-2023). Berdasarkan Rencana 

Pembangunan Daerah (RPD) Sumatera Selatan tahun 2024-2026 disebutkan 

bahwa permasalahan pokok lingkungan yang ada di Sumatera Selatan adalah 

meningkatnya potensi degradasi kualitas lingkungan dan kebencanaan daerah, 

khususnya yang berkaitan dengan belum optimalnya penurunan emisi gas rumah 

kaca yang disebabkan oleh adanya bencana kebakaran hutan dan lahan.  

 

Tabel 3. Luas Wilayah Kebakaran Hutan dan Lahan di Indonesia Rentan 

Tahun 2011-2016 

Tahun 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

Luas (ha) 2.612,09 9.606,53 4.918,74 44.411,36 26.060,44 14.604,84 

Sumber:  Qodriyatun, 2017 

 

Dampak yang ditimbulkan dari terjadinya bencana kebakaran hutan dan 

lahan tidak hanya sebatas menghasilkan kabut asap tetapi juga menyebabkan 

emisi karbon dan kerusakan pada sektor pertanian serta kehutanan serta  banyak 

menimbulkan dampak lain seperti hilang keanekaragaman hayati yang ada di 

lahan gambut  (Qodriyatun, 2017) . Berdasarkan dampak yang ditimbulkan oleh 

bencana kebakaran hutan dan lahan, membuat pemerintah berinisiatif untuk 

melakukan upaya restorasi sejak akhir tahun 2015 silam (Qodriyatun, 2017).  

Setelah meninjau peraturan Presiden  Nomor 1 Tahun 2016  tentang  Badan 

Restorasi Gambut dikatakan bahwa  dalam  rangka percepatan pemulihan 

kawasan gambut dan pemulihan kondisi hidrologis gambut yang rusak 

diakibatkan oleh bencana kebakaran hutan  maka perlu dibentuk suatu badan yang 
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akan melaksanakan restorasi gambut. Restorasi merupakan sebuah upaya 

pemulihan lahan gambut yang telah rusak untuk dapat kembali lagi ke kondisi 

yang hidrologis dan sekaligus untuk meningkatkan kesejahteraan kehidupan 

masyarakat yang tempat tinggalnya terkena dampak dari kerusakan lahan gambut 

tersebut. Berdasarkan Peraturan Menteri Linkungan Hidup dan Kehutanan 

Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2022 tentang penugasan pelaksanaan 

kegiatan restorasi gambut tahun anggaran 2022 Pasal 1 ayat (3) disebutkan bahwa 

restorasi gambut adalah upaya pemulihan untuk menjadikan fungsi ekosistem 

gambut atau bagian-bagiannya berfungsi kembali sebagaimana mestinya.  Dalam 

rangka mempercepat proses restorasi lahan gambut Badan Restorasi Gambut 

memerlukan partisipasi masyarakat di dalamnya, hal ini dilandasi oleh adanya 

Peraturan Presiden Nomor 1 Tahun 2016 Pasal 13 ayat (3) yang menyatakan 

bahwa pada proses pelaksanaan kegiatan restorasi BRG dibantu oleh koordinator 

Tim Restorasi Lahan Gambut Daerah Provinsi yang dibetuk dan dipimpin oleh 

Gubernur dan didukung oleh kelompok ahli yang dimana kelompok ahli meliputi 

peguruan tinggi, lembaga penelitian, profesional serta unsur masyarakat. Adanya 

partisipasi masyarakat akan membantu BRG dalam mengidentifikasi potensi yang 

ada pada suatu wilayah, permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat, menyusun 

program pembangunan yang dibutuhkan, serta mengimplementasi program 

pembangunan berikut dengan pengawasannya. Dengan begitu proses restorasi 

akan berjalan dengan efektif. Berikut ini merupakan struktur organisasi TP 

Restorasi Gambut Provinsi Sumatera Selatan: 
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Gambar 3. Struktur Organisasi Tugas Pembantuan Restorasi Gambut 

Provinsi Sumatera Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan Provinsi Sumatera Selatan 

 

Pelaksanaan restorasi lahan gambut dapat direalisasikan dengan melalui tiga 

pendekatan, yakni rewetting, revegetasi, serta revitalisasi mata pencaharian 

masyarakat (Gunawan et al., 2020). Rewetting merupakan kegiatan yang berupa 

pembasahan lahan agar gambut tidak kering sehingga kondisi tanah menjadi 

lembab dan dapat meminmalisir terjadinya kebakaran, beberapa metode yang 

digunakan pada aktivitas rewetting yaitu seperti sekat kanal, penimbunan kanal, 

serta penahanan air yang berfungsi untuk di kanal. Revegetasi merupakan sebuah 

metode restorasi lahan gambut yang fokus kegiatannya yaitu melakukan 

penanaman kembali lahan gambut dengan menggunakan tanaman ekosistem 

gambut.  Revitalisasi mata pencaharian memiliki tujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat yang tinggal di daerah lahan gambut, salah satu upaya 

Kuasa pengguna anggaran 

satker DLHP Sumsel 

Tim Restorasi Gambut Prov. 

Sumsel 

PPK 2 

R1-Keg. Rewetting. 

Dinas PSDA Prov. Sumsel 

 

PPK 1 

R3-Keg. Revitalisasi 

DLHP Prov. Sumsel 

PPK 3 

R2-Keg. Revegetasi 

Dinas Kehutanan Prov. 

Sumsel 
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dalam melaksanakan revitalisasi ini yaitu dengan memanfaatkan komoditas 

gambut tanpa mengeringkan dan membakar lahan gambut. Berikut ini merupakan 

tabel rekapitulasi kegiatan tugas pembantuan restorasi lahan gambut Sumsel tahun 

2018-2022: 

Tabel 4. Rekapitulasi Kegiatan Tugas Pembantuan Restorasi Gambut 

Sumsel 2018-2022 

Tahun Rewetting  Revegetasi  Revitalisasi  

Sumur Bor Sekat Kanal 

2018 49 unit  544 unit 50Ha (penanaman) 20 paket 

2019 207 unit 224 unit 50Ha (pemeliharaan) 18 paket 

2020 - 50 unit 50Ha (pemeliharaan) 20 paket 

2021 25 unit 223 unit 50Ha pemeliharaan 

tahun 2019 

20Ha demplot baru 

 

29 paket 

2022 - 39 unit 20Ha pemeliharaan 

15Ha demplot baru 

11 paket 

Total  281 unit 1.080 unit 85 Ha 98 paket 

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan Provinsi Sumatera Selatan 

 

Berdasarkan tabel rekapitulasi di atas diketahui bahwa pada tahun 2022 TP 

Sumatera Selatan telah melaksanakan kegiatan rewetting sebanyak 39 unit, 

revegetasi sebanyak 20 hektare pemeliharaan dan 15 hektare pembuatan demplot 

baru serta pemberian bantuan ekonomi sebanyak 11 paket. Setelah meninjau data 

realisasi belaja TP Sumsel Tahun 2022 diketahui bahwa untuk dana yang 

dianggarkan pada kegiatan revitalisasi ekonomi pada tahun 2022 yakni senilai 2,6 

miliar rupiah dan berhasil direalisasikan senilai 2,52 miliar rupiah atau 98% dari 

dana yang telah dianggarkan. Berikut ini merupakan tabel realisasi belanja TP 

Sumsel Tahun 2022: 
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Tabel 5. Realisasi Belanja TP Sumsel 2022 Berdasarkan Aplikasi SAKTI 

Komponen/Sub Komponen Pagu(Rp) Realisasi(Rp) Persentase 

(%) 

051. Pembangunan 

Infrastruktur Pembasahan 

Gambut 

Rp2.652.897.500 Rp2.645.897.500 99.74% 

 A. Persiapan IPG Rp383.506.000 Rp378.119.400 98,60% 

 B. Pembangunan Sekat 

Kanal 

Rp2.269.416.000 Rp2.267.778.100 99,93% 

052. Operasi pembasahan 

rutin 

Rp5.200.000 - 0,00% 

 C. Operasi pembasahan Rp5.200.000 - 0,00% 

053. Pemeliharaan dan 

Perbaikan 

Rp298.406.000 Rp291.150.800 97,57% 

 D. Bantuan 

pemeliharaan dan 

perbaikan IPG 

Rp298.406.000 Rp291.150.800 97,57% 

054. Revegetasi ekonomi 

gambut 

Rp644.239.000 Rp643.761.950 99,93% 

 G. Demplot revegetasi 

lahan gambut terbakar 

Rp466.954.000 Rp466.544.600 99,91% 

 GA. Bantuan 

pemeliharaan demplot 

revegetasi 

Rp177.285.000 Rp177.217.350 99,96% 

0.55 Revitalisasi ekonomi 

masyarakat 

Rp2.612.995.000 Rp2.586.718.000 98,99% 

 H. Revitalisasi sumber 

mata pencaharian 

masyarakat 

Rp2.554.184.000 Rp2.528.193.440 98,98% 

 I. Fasilitasi 

pemberdayaan 

masyarakat 

Rp58.811.000 Rp58.525.000 99,51% 

057. Pra kondisi dan 

pengendalian pelaksanaan 

restorasi gambut 

Rp1.317.649.000 Rp1.259.200.618 95,54% 

 K. Rapat Rutin Rp6.864.000 Rp6.494.000 94,61% 

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan Provinsi Sumatera Selatan 

 

Kabupaten Ogan Komering Ilir kerap kali disebut-sebut sebagai kota 

pengrajin purun, tanaman purun sendiri merupakan tanaman asli lahan gambut 

yang banyak ditemukan di daerah Pedamaran, Desa Menang Raya. Desa Menang 
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Raya merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Pedamaran 

Kabupaten Ogan Komering Ilir yang memiliki potensi pengelolaan lahan gambut 

pada bidang perkebunan salah satunya pada pemanfaatan tanaman purun sebagai 

bahan baku kerajinan yang bernilai ekonomis. Di Industri kreatif Indonesia 

produk kerajinan anyaman purun memiliki peluang yang cukup besar untuk dapat 

dikembangkan. Berdasarkan Direktorat Riset dan Pengembangan Ekonomi 

Kreatif produk domestik bruto Indonesia dari sektor ekonomi pada tahun 2015 

mencapai 853 triliun rupiah atau berkontribusi sekitar 7,38% terhadap 

perekonomian nasional (Goib et al., 2019).  

 

Gambar 4. Warga Desa Menang Raya menganyam purun 

  

Sumber: https://palembang.tribunnews.com/2021/07/31/ 

 

Berdasarkan penelitian Giesen (2015), dikatakan bahwa purun merupakan 

salah satu jenis tanaman yang memiliki nilai ekonomi tinggi yang kerap kali 

ditemui di daerah rawa-rawa gambut. Umumnya masyarakat yang tinggal di 

sekitar lahan gambut turut memanfaatkan tanaman purun sebagai media sumber 

mata pencaharian mereka karena tanaman purun dapat dijadikan bahan untuk 

https://palembang.tribunnews.com/2021/07/31/
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diolah dan dijadikan sebagai kerajinan seperti tikar purun, sandal, dan tas yang 

memiliki nilai ekonomis. Dalam melaksanakan program restorasi gambut 

khususnya revitalisasi ekonomi, BRG bersama masyarakat Desa Menang Raya 

telah membentuk kelompok masyarakat penganyam purun yang diberi nama 

Kelompok Mawar dengan jumlah anggota sebanyak 21 orang. Kelompok ini 

merupakan gabungan kelompok tani binaan dari BRG yang bertugas untuk 

mengelola dan menganyam kerajinan purun. Jika dilihat berdasarkan Peraturan 

Menteri LHK Nomor 7 Tahun 2022, salah satu jenis revitalisasi yang 

dilaksanakan di Desa Menang Raya merupakan revitalisasi ekonomi berbasis 

lahan dengan model paludikultur yaitu kegiatan yang berfokus pada pemanfaatan 

komoditas dari lahan gambut secara lestari dengan menggunakan spesies endemik 

asli gambut. 

Berdasarkan temuan (Goib et al., 2019) diketahui bahwa pengelolaan 

tanaman purun yang baik pada lahan gambut akan membuahkan hasil yang cukup 

signifikan, baik untuk kondisi lahan gambutnya maupun kondisi ekonomi 

masyarakatnya. Kondisi ini dibuktikan dengan banyaknya responden yang mau 

membayar lebih produk olahan purun apabila memiliki kualitas yang baik. Hal ini 

senada dengan apa yang dituliskan oleh (Zulkarnaini & Lubis, 2019) dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa baik buruknya suatu ekosistem gambut 

ditentukan oleh masyarakat yang berdiam di kawasan tersebut, artinya yaitu 

masyarakatlah yang memiliki peranan penting dalam mengelola ekosistem rawa 

gambut tersebut. Tingkat partisipasi yang tinggi pada pengelolaan lahan gambut 

akan memengaruhi kualitas ekosistem gambut yang juga akan berdampak pada 

kualitas ekonomi masyarakat. (Ramdhan & Siregar, 2018) mengemukakan 
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pembentukan partisipasi masyarakat di sekitar area gambut dapat dilakukan 

dengan cara membentuk desa peduli gambut atau kelompok-kelompok 

masyarakat di sekitar gambut untuk mau mengelola ekosistem gambut dengan 

baik. (Widanarko, 2020) pun mengatakan bahwa implementasi suatu program 

akan berhasil apabila terdapat dukungan dari masyarakat. Namun di sisi lain 

(Syafrizal & Resdati, 2020) menemukan bahwa kurangnya biaya operasional pada 

kegiatan restorasi gambut membuat partisipasi masyarakat tidak bisa berjalan 

dengan maksimal. 

Dengan demikian hadirnya penelitian ini dirancang untuk dapat 

berkontribusi pada penelitian ilmiah mengenai topik restorasi lahan gambut 

khususnya di daerah Sumatera Selatan yang mengkaji tentang partisipasi 

masyarakat pada kegiatan revitalisasi ekonomi program restorasi lahan gambut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

dapat ditarik yaitu: 

Bagaimana partisipasi aktif warga masyarakat dalam kegiatan revitalisasi 

ekonomi program restorasi lahan gambut di Desa Menang Raya Kabupaten Ogan 

Komering Ilir? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui partisipasi aktif warga masyarakat Desa Menang Raya 

dalam kegiatan revitalisasi ekonomi program restorasi lahan gambut.  
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1.4  Manfaat penelitian 

1. Manfaat Praktis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat sebagai bahan 

penambah pengetahuan dan juga untuk dijadikan referensi bagi instansi terkait 

dalam rangka meningkatkan ataupun mengoptimalisasikan upaya restorasi pada 

lahan gambut. 

2. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi pembaca 

sebagai penambah wawasan pengetahuan dan juga sebagai bahan referensi bagi 

rekan mahasiswa lain yang melakukan penelitian dengan kajian atau topik yang 

sama.  
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